
135

BAB IV

PENUTUP

1. Kesimpulan

Peneliti memperoleh fakta berupa angka-angka yang dapat disimpulkan

dari hasil perbedaan kliping yang ada adalah terdapat perbedaan publisitas antara

Telkomsel dan Pemda DIY. Perbedaan tersebut diperoleh dari nilai probabilitas <

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak atau memiliki varian yang

berbeda. Berdasarkan publisitas, kinerja PR Pemda DIY lebih baik daripada

Telkomsel. Peneliti menyimpulkan perbedaan tersebut berdasarkan empat unit

analisis yakni jangkauan siar aktivitas kliping yang terdiri dari rate media,

keberadaan foto dokumentasi, visual impact dan placement of article; jangkauan

wilayah publisitas yang terdiri dari satu kategori yakni jenis media; nama yang

disebutkan dalam artikel dengan kategori penyebutan brand, spokeperson,

narasumber event dan nama event; serta pesan kehumasan yang terdiri dari

pengertian, tujuan, manfaat dan jangka waktu pelaksanaan event. Berikut

kesimpulannya,

1. Berdasarkan tabel uji beda, semua unit analisis dan kategori kliping

Telkomsel dan Pemda DIY berbeda. Nilai rata-rata unit analisis Pemda

DIY lebih tinggi daripada Telkomsel.
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2. Kinerja PR Pemda DIY berdasarkan publisitasnya lebih baik daripada

Telkomsel, dilihat dari nilai total sirkulasi pemanfaatan surat kabar dan

nilai rata-rata keterbacaan publisitas, serta nilai relevansi jangkauan siar

aktivitas kliping berdasarkan placement of article (ukuran artikel) dan

penyebutan spokeperson yang tinggi.

3. Faktor yang memengaruhi publisitas adalah penggunaan nama besar

sebagai daya tarik publisitas. Kegiatan dan kebijakan pemerintah selalu

menjadi nilai berita yang tinggi bagi para jurnalis. Pemda DIY

memanfaatkan ini dengan momen RUU Keistimewaan Yogyakarta,

pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur Yogyakarta serta pencalonan

Sultan Hamengkubuwono X sebagai salah satu calon wakil Presiden

Republik Indonesia pada bulan Juli-Agustus 2012. Publisitas semakin

tinggi ketika spokeperson dan narasumber ketiga momen tersebut adalah

Sultan Hamengkubuwono X. Penyebutan pejabat dan staf humas juga

sering dicantumkan dalam kliping Pemda DIY.

4. Tingkat pendidikan bukanlah faktor yang memengaruhi kinerja PR.

Latar belakang pendidikan kehumasan bukan hal penting dalam

menjalankan fungsi dan peran PR dalam sebuah institusi. Peneliti

menemukan ini berdasarkan data kualitatif bahwa kinerja PR

berdasarkan publisitasnya tergantung dari peran dan fungsi utama

praktisi di dalam institusi.
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Pada prakteknya, latar belakang pendidikan kehumasan tidak penting

dalam konteks pengukuran kinerja PR institusi. Kinerja PR institusi baik

sepanjang peran, fungsi dan tugas PR fokus. Selain itu didukung dengan

pembentukan tim yang terdiri dari staf-staf PR. Staf-staf PR merupakan sumber

daya manusia kelompok yang mampu mendukung publisitas dengan melakukan

pembagian kerja.

B. Saran

Kinerja PR dapat diukur berdasarkan publisitas yang dilakukan oleh PR

Telkomsel sebagai institusi perusahaan dan Pemda DIY sebagai institusi

pemerintah. Perbedaan dan faktor yang memengaruhi kinerja pun dapat

ditemukan. Namun, peneliti memiliki saran terkait dengan penelitian ini, yaitu:

1. Kinerja PR institusi berdasarkan publisitasnya akan baik jika pemilihan

surat kabar tepat dan memiliki nama besar. Institusi akan memeroleh

sirkulasi surat kabar yang tinggi; ukuran artikel surat kabar yang besar;

serta kesan identik institusi yang diperoleh dari penyebutan nama besar

atau spokeperson.

2. Pemilihan surat kabar dan aktivitas kliping di institusi sebaiknya mampu

menjadi salah satu aktivitas riset internal yang bertujuan mengukur

efektivitas jangkauan siar, wilayah, penyebutan nama dan pesan

kehumasan (khususnya event) serta mengevaluasi program melalui

pengukuran publisitas. PR Telkomsel mampu memekerjakan pihak
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ketiga untuk melakukan riset dan Pemda DIY mampu mengaryakan

sumber daya manusia dalam Sub Bagian Publikasi, Dokumentasi dan

Media Massa.

2. Penelitian ini dapat menjadi gagasan penelitian pengajian kliping tidak

hanya berdasarkan pengukuran kuantitatinya tetapi juga kualitatifnya

(contohnya isi pesan). Selain itu dapat menjadi gagasan penelitian

teknik analisis media untuk mengaji aspek-aspek institusi dengan tujuan

mengukur publisitas berfokus pada data kuantitatif artikel surat kabar

mengacu pada tabel 1.4 (tabel apPRaise) secara detil.

3. Pemilihan obyek penelitian patut diperhatikan. Obyek penelitian sempat

menjadi kendala peneliti karena banyak institusi yang tidak mau

memerlihatkan kliping sebelum mendapat surat ijin penelitian dari

lembaga universitas. Sedangkan peneliti harus melihat kualitas kliping

terlebih dahulu.
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